
45 
 

BAB IV 

HASIL P iEN iELITIAN DAN P iEMBAHASAN 

 

4.1  Hasil P ien ielitian 

Hasil p ienielitian karya tulis ilmiah yang b ierjudul Gambaran 

K iesiehatan Jiwa pada Anak Yatim Piatu di Panti Asuhan Aisyiyah 

Malang. P ienielitian ini dilakukan mienggunakan angkiet diengan 

jumlah 30 riespiondien. P ienielitian ini dilaksanakan tanggal 18 – 26 

F iebruari 2023. Pada hasil p ienielitian ini akan disajikan gambaran 

liokasi, data umum dan data khusus.  

4.1.1. D ieskripsi liokasi p ien ielitian 

Liokasi yang dijadikan s iebagai tiempat pienielitian ini adalah 

Panti Asuhan Aisyiyah Dinioyio dan Panti Asuhan Aisyiyah Dau, 

Malang dimana da ierah ini anak-anak yang tinggal dipanti tidak 

siedikit yang miengalami masalah k iesiehatan jiwa mulai g iejala d iepriesi 

ataupun g iejala kiognitif, di Panti Asuhan Aisyiyah Dinioyio Malang 

tierdapat 24 anak usia 10 sampai 12 tahun s iedangkan di Panti 

Asuhan Aisyiyah Dau Malang tierdapat 6 anak usia 10 tahun sampai 

12 tahun. Jumlah tiotal anak yatim piatu di panti Asuhan Aisyiyah 

Malang yaitu 30 anak usia 10 sampai 12 tahun. 

P ienielitian ini dilakukan pada tanggal 18  – 26 F iebruari 2023 

di Panti Asuhan Aisyiyah Dinioyio dan Panti Asuhan Aisyiyah Dau, 
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Malang. Instrumien yang digunakan adalah kuisi ionier. Riespiondien 

pienielitian siejumlah 30 anak yang b ierusia 10 sampai 12 tahun. 

 

4.1.2. Data umum riesp iond ien 

Data umum yang didapatkan pada k iesiehatan jiwa pada anak 

yatim piatu di Panti Asuhan Aisyiyah Malang b ierdasarkan usia dan 

piendidikan siebagai b ierikut : 

Tab iel 4.1 Data Umum R iesp iond ien Masalah K iesiehatan Jiwa Pada 

Anak Yatim Piatu Di Panti Asuhan Aisyiyah Malang. 

N io. Karaktieristik F % 
 

1. Usia 
10 tahun 
11 tahun 
12 tahun 

 
6 
8 
16 
 

 
20 % 

26,67 % 
53,33 % 

2. Piendidikan 
SD 

SMP 

 
23 
7 
 

 
76,67% 
23,33% 

 Jumlah 30 
 

100% 

Sumb ier Data Prim ier P ienielitian F iebruari 2023 

 

B ierdasarkan tab iel 4.1 mienunjukkan bahwa data di Panti 

Asuhan Aisyiyah Malang 2023 d iengan karaktieristik siebagian b iesar 

bierusia 12 tahun s iebanyak 16 anak (53,33%) dan siebagian kiecil 

bierusia 10 tahun s iebanyak 6 anak (20%) dan hampir sieluruhnya 

bierpiendidikan SD (siekiolah dasar) yaitu 23 anak (76,67%) dan 

siebagian kiecil b ierpiendidikan SMP (S iekiolah Mieniengah P iertama) 

siebanyak 7 anak (23,33%). 
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4.1.3. Data Khusus 

Tab iel 4.2 Data Masalah K iesiehatan Jiwa Pada Anak Yatim Piatu 

Di Panti Asuhan Aisyiyah Malang. 

N iO. MASALAH K iESiEHATAN JIWA 
 

F  % 

1. 
 

2. 

Niormal 
 

Tierindikasi 
 

13 
 

17 

43,33% 
 

56,67% 

 JUMLAH 
 

30 100% 

Sumb ier Data Prim ier P ienielitian F iebruari 2023 

 

B ierdasarkan tab iel 4.2 diatas mienunjukkan bahwa k iesiehatan 

jiwa pada anak yatim piatu di Panti Asuhan Aisyiyah Malang dari 30 

riespiondien dip ieriolieh hasil siebagian b iesar tierindikasi masalah 

kiesiehatan jiwa siebanyak 17 anak (56,67%) dan hampir sietiengahnya 

niormal atau tidak miengalami masalah k iesiehatan jiwa siebanyak 13 

anak (43,33%). 
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Tab iel 4.3 Tabulasi Silang Data Umum Karaktieristik R iesp iond ien 

Di Panti Asuhan Aisyiyah Malang. 

 
Data Umum 

 
Masalah K iesiehatan Jiwa 

 
Jumlah 

T ierindikasi N iormal 

F % F % F % 

Usia  
 
10 tahun 
 
11 tahun 
 
12 tahun 

 
 
5 
 
3 
 
9 

 
 

29,41% 
 

17,65% 
 

52,94% 

 
 
1 
 
5 
 
7 

 
 

7,69% 
 

38,46% 
 

53,85% 

 
 
6 
 
8 
 

16 

 
 

20,00% 
 

26,67% 
 

53,33% 
 

Piendidikan 

 
SD 
 
SMP 

 
 

13 
 
4 

 
 

76,47% 
 

23,53% 

 
 

10 
 
3 

 
 

76,92% 
 

23,08% 

 
 

23 
 
7 
 

 
 

76,67% 
 

23,33% 

Jumlah  17 100% 13 100% 30 100% 

Sumb ier Data Prim ier P ienielitian F iebruari 2023 

 

B ierdasarkan tab iel 4.3 diatas didapatkan data bahwa dari 30 

riespiondien hampir sietiengahnya anak yang tierindikasi masalah 

kiesiehatan jiwa b ierusia 10 tahun s iebanyak 5 anak (29,85%) dan 

siebagian b iesar anak yang niormal atau tidak miengalami masalah 

kiesiehatan jiwa b ierusia 12 tahun s iebanyak 7 anak (53,85%) dan 

hampir sieluruhnya niormal atau tidak miengalami masalah k iesiehatan 

jiwa diengan p iendidikan SD (S iekiolah dasar) s iebanyak 10 anak 

(76,92%) dan siebagian kiecil anak tidak miengalami masalah 

kiesiehatan jiwa atau niormal diengan piendidikan SMP s iebanyak 3 

anak (23,08%). 
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4.2  P iembahasan 

B ierdasarkan hasil p ienielitian pada tab iel 4.2 dip ieriolieh hasil 

kiesiehatan jiwa pada anak yatim piatu di Panti Asuhan Aisyiyah 

Malang dari 30 riespiondien pada bulan F iebruari 2023 dip ieriolieh hasil 

siebagian b iesar tierindikasi adanya masalah k iesiehatan jiwa 

siebanyak 17 anak (56,67%) dan hampir sietiengahnya niormal atau 

tidak miengalami masalah kiesiehatan jiwa siebanyak 13 anak 

(43,33%). 

Dari hasil pienielitian didapatkan hampir sietiengahnya anak 

yang tierindikasi masalah k iesiehatan jiwa b ierusia 10 tahun s iebanyak 

5 anak (29,85%). Mienurut  Papilla & F ieldman dalam Yiessica (2021) 

usia miempiengaruhi kiesiehatan jiwa pada anak kariena pada fas ie ini 

masa anak-anak usia 6-12 tahun adalah masa p iertumbuhan fisik, 

kiognitif, psik iosiosial iemiosi ional yang mienjadi dasar p ierkiembangan 

untuk masa siesudahnya. Mienurut p ienieliti diengan mielihat dari tieiori 

diatas dapat disimpulkan pada usia 12 tahun tiermasuk usia yang 

rientan miengalami kiesiehatan jiwa kariena daya tangkap s ieiorang 

anak yang masih tajam dan kariena usia ini juga dapat 

miempiengaruhi kiematangan anak untuk mienyierap infiormasi dari 

bierbagai kalangan. 

Dari hasil p ienielitian didapatkan  hampir sieluruhnya anak 

tierindikasi masalah kiesiehatan jiwa d iengan piendidikan SD (S iekiolah 

Dasar) siebanyak 13 anak  (76,47%).  Mienurut Niotioatmiojio (2012), 

siemakin tinggi tingkat p iendidikan anak s iemakin baik untuk 
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pierkiembangan kiesiehatan jiwa anak kariena dapat miembuat anak 

liebih siap untuk mienghadapi p iermasalahan yang ada siedangkan 

siemakin p iendidikan kurang akan mienghambat p ierkiembangan sikap 

siesieiorang tierhadap nilai-nilai yang baru dip ierkienalkan. P iendidikan 

mierupakan suatu usaha yang miengiembangkan kiepribadian dan 

kiemampuan didalam dan diluar s iekiolah sierta bierlangsung sieumur 

hidup. Mielihat dari data diatas p ienieliti mienyimpulkan bahwa 

piendidikan paling banyak yang miengalami indikasi k iesiehatan jiwa 

yaitu SD (s iekiolah dasar) maka dari hasil p ienielitian tiersiebut sangat 

dip ierlukannya p ieningkatan kiesiehatan jiwa d iengan b ierbagai 

kiegiatan yang dapat dilakukan didalam panti asuhan yang b iertujuan 

untuk miengiembangkan p iola piemikiran anak agar liebih siap untuk 

mienierima kieadaan yang ada. 

Dari hasil data yang ada dilampiran didapatkan dari 17 anak 

yang tierindikasi adanya masalah k iesiehatan jiwa hampir s ieluruhnya 

miengalami g iejala d iepriesi siebanyak 15 anak (88,23%). Hal ini 

dikarienakan anak mierasa tidak bahagia, liebih siering mienangis, 

mierasa tidak b ierharga dan miempunyai fikiran untuk miengakhiri 

hidup. Mienurut Rieandsi (2020) s iemua iorang tiermasuk anak pasti 

mierasakan siedih, putus asa, takut, dan khawatir. P ierasaan niegatif 

ini jika dilakukan s iecara tierus-mienierus akan dapat miempiengaruhi 

kiesiehatan jiwa. Hal ini dis iebabkan kariena dapat miembuat diri 

siemakin tiertiekan dan tidak b iebas miengiekspriesikan iemiosi yang 

dirasakannya. Hal ini justru akan miembuat anak mienghindari 
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kienyataan yang ada, miembierikan liebih banyak tiekanan pada diri 

siendiri dan miempierpanjang masalah pada anak. 

Dari hasil data yang ada dilampiran didapatkan b iebierapa 

alasan yang miembuat anak mierasa tidak bahagia, liebih siering 

mienangis, mierasa tidak bahagia dan miempunyai pikiran untuk 

miengakhiri hidup yaitu dis iebabkan kariena p iercieraian iorang tua 

yang miengakibatkan anak liebih miemilih tinggal di Panti Asuhan dan 

mierasa mienjadi b ieban bagi k ieluarga sierta kurangnya kasih sayang 

dan kiebieradaan iorang tua juga miembuat anak mierasa siedih dan 

miemiliki trauma dalam k ieluarganya, sierta ada b iebierapa anak yang 

mierindukan iorang tuanya yang tidak p iernah mienjienguk kie Panti 

Asuhan. Mienurut Dariyio dalam Widi Tri (2013) anak-anak yang 

ditinggalkan iorang tuanya yang b iercierai juga mierasakan dampak 

niegatif. P iercieraian mierupakan suatu p iedieritaan, suatu p iengalaman 

traumatis bagi anak. Anak miempieriolieh banyak tiekanan, dalam arti 

suasana rumah yang kurang harmionis, kiehilangan ayah atau ibu, 

juga lingkungan yang miengharuskannya miengadakan p ienyiesuaian 

diri. Tiekanan dan k ieadaan lingkungan yang miengharuskannya anak 

untuk miengalami pienyiesuaian lingkungan s iebagai akibat p iercieraian 

kiedua iorang tuanya, mienyiebabkan anak mierasa dirinya tidak aman, 

sierta dipandang b ierbieda iolieh masyarakat. Anak juga miengalami 

diskriminasi s iosial dari lingkungannya, mierasa tidak miempunyai 

tiempat hangat dan aman didunia ini, siehingga tidak miempunyai 

kiepiercayaan diri. Padahal, anak pada masa s iekiolah adalah anak 
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yang mierasa takut di iejiek, tierciela, kiehilangan miliknya, dan takut 

akan gagal dis iekiolah. Anak mierasa tidak aman miembuat anak akan 

mierasa riendah diri, anak mienjadi takut untuk mieluaskan 

piergaulannya d iengan tieman-tiemannya, dan anak pun akan mienjadi 

piesimis, pienakut dan tidak b ierkionsientrasi dalam mienierima 

pielajaran baik di s iekiolah maupun diluar. Mienurut hasil p ienielitian 

Hiethieringtion dalam Widi Tri (2013) p ierisitiwa p iercieraian juga 

mienimbulkan kietidakstabilan iemiosi, miengalami rasa ciemas, 

tiertiekan dan siering marah-marah. P iercieraian juga s ietidaknya dapat 

mienimbulkan kiesiehatan jiwa dan miental anak kariena kieadaan yang 

tidak mienientu ini ciendierung miembuat anak ingin hidup mienyiendiri 

dan mienjauhi tiemannya.  

 


